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BAB §
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan aplikasi EDGE,

didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1.

Gedung PPAG 2 UNPAR mendapat hasil estimasi efisiensi desain eksisting
untuk kategori energi sebesar 15,61%, air sebesar 39,01%, dan embodied
energy dari material sebesar 35,42%.

Berdasarkan hasil estimasi efisiensi desain eksisting, gedung PPAG 2
UNPAR belum dapat mencapai kriteria EDGE certified.

Hasil estimasi efisiensi desain gedung PPAG 2 UNPAR dapat ditingkatkan
dengan menerapkan rekomendasi yang ditawarkan berupa penggunaan
occupancy sensor, penggunaan solar panel, penggunaan aerator pada keran
toilet, dan penggunaan kembali material yang digunakan untuk pelat lantai
dan pelat atap.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan EDGE, apabila seluruh
rekomendasi diterapkan, estimasi efisiensi desain yang dicapai untuk
kategori energi sebesar 54,67%, air sebesar 40,50%, dan embodied energy
dari material sebesar 50,37%.

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi efisiensi desain yang telah ditambah
dengan pemilihan base case dan improved case pada rekomendasi, gedung
PPAG 2 UNPAR dapat mendapatkan sertifikat EDGE zero carbon karena
telah memenuhi syarat EDGE advance dan penggunaan energi terbaharukan

dengan margin 2,5%.

5.2 Saran

Berdasarkan kajian tingkat pencapaian net zero carbon pada gedung PPAG 2

UNPAR terdapat beberapa keterbatasan yang ditemukan, maka untuk penelitian

selanjutnya direkomendasikan beberapa saran sebagai berikut.
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Analisis tingkat keandalan EDGE berdasarkan data aktual selama satu
tahun beroperasi dengan data desain.

Permodelan panel surya dengan menggunakan software yang dapat
memodelkan jalur matahari dan orientasi optimal agar didapatkan
output daya yang maksimum.

Analisis studi kelayakan (feasibility study) terkait penerapan terkait
rekomendasi, penggunaan occupancy sensor, dan penggunaan solar
panel.

Analisis  payback period terkait penerapan rekomendasi

menggunakan EDGE atau perhitungan konvensional.
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